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BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa privasi yang seharusnya menjadi milik
pribadi yaitu mengenai identitas seksual dapat terungkap ke ruang publik atau
media sosial. Karena media sosial menyediakan ruang untuk mengungkapkan
privasi khususnya bagi kaum LGBT. Subjek penelitian menggunakan fitur-fitur
yang disediakan oleh Instagram yaitu close friend dan hide/sembunyikan, untuk
mengontrol apa saja yang informasi privat yang dibagikan dan siapa saja yang dapat
menerima informasi privatnya. Mereka menganggap bahwa dengan adanya media
sosial mereka sebagai kaum LGBT terlebih, dapat lebih mudah membicarakan
mengenai identitas seksualnya. Subjek penelitian memaknai bahwa hidup itu tidak
selalu hitam dan putih, begitu juga dengan identitas seksual. Tidak selalu mereka
yang perempuan menyukai laki-laki begitu juga sebaliknya, tetapi ada sebagian
manusia yang memiliki identitas seksual, ketertarikan seksual yang berbeda

dengan kebanyakan orang.

Mereka merasa karena mereka merupakan kaum minoritas, mereka cukup
membatasi apa saja yang mereka bagikan dan siapa saja yang berhak tahu atas
informasi privatnya baik di dunia nyata maupun media sosial. Para subjek
penelitian memaknai pengalamannya adalah sebagai bentuk untuk mendapatkan

sebuah pengakuan, dukungan, dan kelegaan. Bahwa apa yang terjadi sekarang
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biarkan itu terjadi sekarang. Selama mereka setidaknya bisa sedikit membuka diri

di media sosial sebagai seorang gay mereka tidak masalah.

V.2. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kelemahan dan
keterbatasan. Maka dari itu penelitian ini sepatutnya diberikan saran sebagai

berikut.

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi bagi siapapun
yang hendak melakukan penelitian sejenis khususnya teori Communication Privacy
Management yang dilakukan di media sosial dengan menggunakan metode
fenomenologi. Penelitian ini juga dapat dijadikan penelitian lanjutan dengan
menggunakan metode studi kasus untuk mendapatkan strategi komunikasi gay pada

media sosial Instagram.

V.2.2. Saran Sosial

Kehadiran Lesbian, Gay, Biseks, dan Transgender (LGBT) di masyarakat
mungkin masih belum diterima karena masih dianggap tabu dan menyimpang.
Maka, dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat semakin mampu
menghargai keberagaman terutama mengenai orientasi seksual. Karena pada
dasarnya tidak semua kaum LGBT hadir untuk merusak struktur sosial masyarakat

atau meresahkan masyarakat.
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